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ABSTRACT 
 
ARIF ZAENAL MUSTOPA: Improving Reading Comprehension through the 
Development of Critical Thinking of Grade XI Students at MA Al-Ikhlash Cicalengka, 
Bandung. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 
2015. 
This research aims to develop the reading comprehension in English written 
texts of grade 11 students of Madrasah Aliyah Al-Ikhlash Cicalengka, Bandung 
through the development of critical thinking in teaching process in the classroom.  
This research was collaborative classroom action research conducted in two 
cycles. The subjects were the 11
th
 grade students of Madrasah Aliyah Al-Ikhlash 
Cicalengka, Bandung in the academic year of 2014/2015. The subjects involved in 
this research were 22 students (10 male and 12 female). The objects were the reading 
comprehension and critical thinking in teaching English reading texts. The text that 
was used to be the model was exposition; it was chosen since the material should be 
in line with the curriculum and the structures of the text were more analyzable with 
the concept of critical thinking. The data were collected through pretest and posttest, 
observation, field notes, and interviews. There were two kinds of data in this 
research; they were qualitative and quantitative. The qualitative data were the results 
of observation, field notes, and interviews, while the quantitative data were the 
pretest and posttest scores. The qualitative data were analyzed by doing reduction, 
displaying, and drawing conclusion, while the quantitative data in the form of pretest 
and post test scores were analyzed by using descriptive statistics of each test 
administered in the end of each action to see the development of the score. 
The action started in the process of teaching reading to the students in the 
classroom. The students were introduced with the concept of critical thinking starting 
with the concept of position, agreement, disagreement, and argument. The Students 
also introduced to categorize the opinion and fact in the text. Finally the students 
were asked to do some task and give their opinion related to the position of the writer 
and their background knowledge. The result of the research shows that there is an 
improvement in students’ skill in reading comprehension after the actions were 
conducted in the teaching process. This is proven by the improvement of students’ 
score when they took the pretest, with the mean score of 4.42, and the mean score of 
6.24 in posttest I and 7.24 in posttest II. The development of the students who 
achieved the score above the minimum passing grade score is 75 percent.  This 
proves that improving reading comprehension could be achieved by developing 
critical thinking in teaching reading process. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bacaan teks 
berbahasa Inggris pada siswa kelas 11 Madrasah Aliyah Al-Ikhlash Cicalengka 
Bandung melalui pengembangan berfikir kritis dalam pembelajaran di kelas.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 11 
Madrasah Aliyah Al-Ikhlash Cicalengka, Bandung tahun pelajaran 2014/2015, yang 
berjumlah 22 siswa (10 putra dan 12 putri). Objek penelitian ini adalah pemahaman 
bacaan dan berfikir kritis dalam pembelajaran membaca teks berbahasa Inggris. Text 
yang dijadikan model adalah teks berbentuk exposisi; teks tersebut dipilih karena 
materi tersebut sejalan dengan kurikulum dan struktur dari teks tersebut lebih mudah 
dianalisis dengan konsep berfikir kritis. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui pretes dan postes, observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Data dalam 
penelitian ini dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil 
observasi, catatan lapangan, dan hasil wawancara, dan  data kuantitatif  berupa nilai 
pretes dan postes siswa. Data kualitatif dianalisis dengan mereduksi data, 
menampilkan data, dan menarik kesimpulan. Data kuantitatif dalam bentuk nilai yang 
diperoleh dari hasil pretes dan postes dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif pada nilai pretes dan postes baik dalam siklus pertama ataupun kedua untuk 
melihat perkembangan nilai siswa. 
Tindakan dimulai dalam proses pengajaran membaca kepada siswa di dalam 
kelas. Para siswa diperkanalkan dengan konsep berfikir kritis yang dimulai dengan 
konsep posisi, persetujuan, pertidaksetujuan, dan argument. Para siswa juga 
diperkenalkan dengan untuk mengkategorisasi opini dan fakta dari teks yang mereka 
baca. Di akhir sesi para siswa diminta untuk mengerjakan beberapa latihan dan 
memberikan pendapat mereka berdasarkan posisi dari penulis dan pengetahuan 
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam nilai 
kemampuan siswa dalam pemahaman membaca setelah dilakukan tindakan. Hal ini 
ditunjukan dengan peningkatan nilai siswa ketika mengikuti pretes dengan nilai rata-
rata siswa 4,42, dan nilai rata-rata pada postes I sebesar 6,24, dan nilai pada postes II 
sebesar 7,44. Peningkatan pada siswa yang memiliki nilai di atas kriteria kelulusan 
adalah sebesar 75 persen. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman bacaaan dapat 
ditingkatkan dengan pengembangan berfikir kritis dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
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